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ABSTRACT 
Petroleum is a very limited source of non-renewable energy. The 
demand for petroleum increases every day, then its availability on earth will 
be increasingly rapidly thinning. Renewable energy is the current source of 
energy substitution. This renewable energy is more environmentally friendly 
compared to energy from fossil fuels. This energy is made from natural 
materials, so it can be produced continuously and continuously. Cacao fruit 
skin waste can be used as raw material for making bioethanol because of its 
abundant amount. 
This research aims to study the effect of H2SO4 concentration in the 
process of acid cocoa pod husk hydrolysis to reducing sugar content and the 
effect of time used by using yeast S. cerevisiae in the fermentation process to 
obtain the highest bioethanol content. The method of making bioethanol in 
this research using hydrolysis and fermentation method. Hydrolysis process 
will be done using H2SO4 acid with variation of concentration 0,1; 0.2; 0.3; 
0.4; 0.5; and 0.6 N. While in the fermentation process using the type of 
microorganisms Saccharomyces cerevisiae with 25% concentration of raw 
material mass and time variation about 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 days.  
This research aims to study the effect of H2SO4 concentration in the 
process of acid cocoa pod husk hydrolysis to reducing sugar content and the 
effect of time used by using yeast S. cerevisiae in the fermentation process to 
obtain the highest bioethanol content. In the hydrolysis process obtained the 
highest glucose concentration of 18550,5 ppm at a concentration of H2SO4 of 
0.4 N. Fermentation process using yeast Saccharomyces cerevisae with a 
concentration of 25% of the mass of raw materials and incubation time for 
1,2,3,4,5,6,7, and 8 days produced the highest ethanol content on day 5, which 
was 1.04%. 
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INTISARI 
Minyak bumi merupakan sumber energi tak terbarukan yang 
jumlahnya sangat terbatas. Permintaan akan minyak bumi setiap hari 
meningkat, maka ketersediaannya di bumi akan semakin menipis. Energi 
terbarukan adalah sumber pengganti energi saat ini. Energi terbarukan ini 
lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan energi dari bahan bakar fosil. 
Energi ini terbuat dari bahan-bahan alam, sehingga dapat diproduksi secara 
terus menerus dan berkesinambungan. Limbah kulit buah kakao dapat 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol karena jumlahnya yang 
melimpah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi 
H2SO4 dalam proses hidrolisis kulit kakao terhadap kadar gula reduksi dan 
pengaruh waktu yang digunakan untuk proses fermentasi dengan 
menggunakan yeast Saccharomyces cerevisiae untuk mendapatkan kadar 
bioethanol tertinggi. Metode pembuatan bioetanol pada penelitian ini 
menggunakan metode hidrolisis dan fermentasi. Proses hidrolisis akan 
dilakukan menggunakan asam H2SO4 dengan variasi konsentrasi 0,1; 0,2; 0,3; 
0,4; 0,5; dan 0,6 N. Sedangkan pada proses fermentasi menggunakan jenis 
mikroorganisme Saccharomyces cerevisiae dengan konsentrasi 25% dari 
massa bahan baku dan varasi waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 hari.  
Pada proses hidrolisis didapatkan konsentrasi glukosa tertinggi sebesar 
18550,5 ppm pada konsentrasi H2SO4 sebesar 0,4 N. Proses fermentasi 
dengan menggunakan yeast Saccharomyces cerevisae dengan konsentrasi 
sebesar 25% dari massa bahan baku dan waktu inkubasi selama 1,2,3,4,5,6,7, 
dan 8 hari mengahsilkan kadar bioetanol tertinggi pada hari ke 5, yaitu sebesar 
1,04%. 
 
